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Abstrak: Alergi adalah reaksi hipersensitivitas tipe I, terjadi karena tubuh seseorang
memproduksi antibodi IgE (imunoglobulin E) sebagai reaksi terhadap alergen. Alergi
ditimbulkan oleh interaksi antara faktor genetik dan lingkungan. Serbuk sari merupakan
salah satu alergen hirup lingkungan yang penting. Penyebaran serbuk sari ini sangat tergantung
dari geografi, iklim dan vegetasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sensitivitas terhadap
- serbuk sari tanaman pada pasien alergi pernapasan (asma bronkial dan rinitis alergi) di
Jakarta. Ekstrak protein serbuk sari berasal dari tanaman kelapa sawit, kelapa genjah, pinus,
akasm, alang-alang, jagung, dan padi. Hasil analisis SDS-PAGE protein serbuk sari dari ke 7
P _Jems tanaman didapatkan berat molekul berkisar 10-70 kD. Uji tusuk kulit dilakukan pada 69
pasien alergi pernapasan dan 69 orang tanpa riwayat alergi. Hasil yang didapatkan pada
pasien alergi pernapasan, persentase sensitivitas terhadap serbuk sari alang-alang dan akasia
h tinggi dibanding serbuk sari yang diteliti lainnya.
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Abstrak: Alergi adalah reaksi hipersensitivitas tipe I, terjadi karena tubuh seseorang
memproduksi antibodi IgE (imunoglobulin E) sebagai reaksi terhadap alergen. Alergi
ditimbulkan oleh interaksi antara faktor genetik dan lingkungan. Serbuk sari merupakan
salah satu alergen hirup lingkungan yang penting. Penyebaran serbuk sari ini sangat tergantung
dari geografi, iklim dan vegetasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sensitivitas terhadap
serbuk sari tanaman pada pasien alergi pernapasan (asma bronkial dan rinitis alergi) di
Jakarta. Ekstrak protein serbuk sari berasal dari tanaman kelapa sawit, kelapa genjah, pinus,
akasia, alang-alang, jagung, dan padi. Hasil analisis SDS-PAGE protein serbuk sari dari ke 7
Jenis tanaman didapatkan berat molekul berkisar 10-70 kD. Uji tusuk kulit dilakukan pada 69
pasien alergi pernapasan dan 69 orang tanpa riwayat alergi. Hasil yang didapatkan pada
Dpasien alergi pernapasan, persentase sensitivitas terhadap serbuk sari alang-alang dan akasia
lebih tinggi dibanding serbuk sari yang diteliti lainnya.

Kata kunci: serbuk sari, protein, sensitivitas, wji tusuk kulit, alergen

Maj Kedokt Indon, Volum: 58, Nomor: 9, September 2008

327




Sensitivitas terhadap Serbuk Sari pada Pasien Alergi Pernapasan

o

'/

y Pollen Sensitivity among Respiratory.Allergic Patients
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Samsuridjal Djauzi,* Sri Budiarti**

*Departemen Ilmu Penyakit Dalam, Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta
**Departemen Biologi, Fakultas MIPA, Institut Pertanian Bogor

- Abstract: Allergy is a type I hypersensitivity reaction, which occurs when the body produces an

excess of IgE antibody as a response to allergens. The development and severity of allergic
diseases depend on a complex interaction between genetic and environmental factors. Pollen are
one of the main environmental allergens. The allergenic pollens of the atmosphere varies accord-
ing to climate, geography and vegetation. This research is conducted to study the pollen sensitivity
reaction commonly occured among respiratory allergic (bronchial asthma and allergic rhinitis)
patients in Jakarta. Total protein pollens of palm trees, coconut, pine, acacia, grass, maize, and
rice were analyzed in denatured-state by SDS-PAGE and are dominated by proteins with molecu-
lar weight of 10-70 kD. Skin prick test with allergen protein of pollen were tested to sixty nine
subjects whom have been diagnosed with respiratory allergic and sixty nine subjects without
history of allergy. The results among respiratory allergic patients, showed that pollen from grass
and acacia demonstrated a higher percentage of sensitivity response compared with other pollen.

Keywords: pollen, protein, sensitivity, skin prick test, allergen

Pendahuluan

Alergi merupakan suatu bentuk reaksi hipersensitivitas
tipe I yang dikenal dengan reaksi hipersensitivitas tipe cepat,
terjadi karena tubuh seseorang memproduksi antibodi IgE
(imunoglobulin E) sebagai reaksi terhadap alergen. Alergi
ditimbulkan oleh interaksi antara faktor genetik dan ling-
kungan.'? Faktor lingkungan dapat berupa alergen dalam
rumah (indoor allergen) seperti tungau debu rumah, spora
jamur, kecoa, serpihan kulit anjing dan kucing, sedangkan
alergen luar rumah (outdoor allergen) dapat berupa serbuk
sari (pollen) dan spora jamur. Alergen dalam rumah biasanya
ditemukan sepanjang tahun, sementara alergen luar rumah
seperti serbuk sari dapat bersifat musiman seperti di negara
yang mempunyai 4 musim. Penyebaran alergen seperti serbuk
sari ini sangat tergantung dari geografi, iklim dan vegetasi.’

Dihampir semua negara prevalensi alergi menunjukkan
peningkatan, sehingga penyakit alergi mulai menjadi masalah
kesehatan yang serius. Alergen masuk ke dalam tubuh melalui
beberapa cara, yaitu melalui saluran pernapasan (alergen
hirup/inhalan; tungau debu fumabh, serpihan kulit binatang,
serbuk sari dan spora jamur), melalui mulit (alergen ingestan;
makanan, dan obat-obatan), melalui suntikan (alergen
injektan; obat suntik) dan melalui kontak dengan kulit
(alergen kontaktan; logam, dan karet). Manifestasi alergi dapat
terjadi di organ pernapasan berupa asma bronkial dan rinitis
alergi, di kulit berupa urtikaria (kaligata/biduran) dan derma-
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titis atopi (eksem atopi). Terjadinya alergi ditentukan faktor
atopi, yaitu predisposisi genetik seseorang untuk
memproduksi antibodi IgE dalam tubuhnya bila terpajan
alergen yang terdapat di lingkungannya. Atopi tidak selalu
menimbulkan gejala alergi, tetapi cenderung untuk
berkembang menjadi penyakit alergi. Atopi dapat diketahui
dengan pemeriksaan IgE yang dapat dilakukan secara in vivo
dengan uji tusuk kulit (Skin Prick Test/SPT) dan in vitro
melalui pemeriksaan darah (Radioallergosorbent test/
RAST).* Mekanisme penyakit alergi adalah inflamasi (radang)
yang bersifat menahun, bahkan cenderung sukar sembuh,
sehingga menurunkan kualitas hidup. Karena itu
penatalaksanaan alergi selain pengobatan, ditekankan pada
pengendalian lingkungan agar tidak terjadi/mengurangi
kontak dengan alergen.>¢

Di daerah tropis seperti Indonesia, serbuk sari meru-
pakan sumber alergen yang tersebar sepanjang tahun. Serbuk
sari yang disebarkan angin dari banyak pohon dan rumput-
rumputan mengandung sejumlah alergen terutama protein
atau glikoprotein. Serbuk sari yang bersifat alergenik
umumnya mempunyai ukuran 10-100 pm.”® Ekstrak protein
serbuk sari digunakan untuk melihat sensitivitas dalam diag-
nosis penyakit alergi dengan cara uji tusuk kulit.>'° Penelitian
Baratawidjaja ef el menemukan bahwa ekstrak protein serbuk
sari Akasia asal Singapura menimbulkan reaksi positif
pada uji tusuk kulit sebanyak 12,15 %. penderita alergi di
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Sensitivitas terhadap Serbuk Sari pada Pasien Alergi Pernapasan

responden berusia 19-55 tahun, laki dan perempuan tidak
hamil, dalam 7 hari terakhir tidak menggunakan obat yang
dapat mempengaruhi penilaian uji tusuk kulit (antihistamin
dan imunosupresan) dan bersedia ikut serta dalam penelitian.
Uji tusuk kulit mengikuti metode Rusznak® dilakukan di
lengan bawah bagian dalam, ditandai dengan tinta batas-
batas tempat penetesan alergen yang akan diuji. Alergen
maupun kontrol diteteskan sebanyak 1 tetes di setiap batas
tersebut, lalu ditusuk dengan jarum khusus merek
Stallerpoint (produk Perancis). Puncak respons uji tusuk
kulit hipersensitivitas tipe cepat terjadi antara 10-15 menit
setelah penusukan alergen. Dalam praktek, uji tusuk kulit
ditunggu 15 menit, kemudian dikeringkan dengan tisu dan
hasil dibaca. Reaksi uji tusuk kulit terhadap alergen dianggap
positifbila terbentuk bentol berukuran 3 (tiga) milimeter atau
lebih dengan catatan tidak terjadi reaksi pada kontrol negatif.
Hasil positif berarti ada alergen yang bersifat IgE spesifik
pada permukaan sel mast yang memberikan respons
degranulasi terhadap alergen spesifik. Reaksi positif dapat
terjadi pada seseorang tanpa gejala klinis. Interpretasi tes
kulit positif tergantung dari riwayat pasien dan gejala klinis
yang dipacu pajanan dengan alergen. Evaluasi sulit dilakukan
pada mereka yang tidak sadar terhadap pajanan rendah.
Derajat sensitivitas dapat dikategorikan berdasarkan
besarnya bentol: derajat +1 bila bentol 3-5 mm, +2 bila bentol
6-10mm, +3 bentol 11-20 mm dan +4 bentol >20 mm.

Hasil
Sensitivitas Responden terhadap Serbuk Sari

Pada kelompok responden alergi pernapasan (asma
bronkial dan rinitis alergi), hasil uji tusuk kulit menunjukkan

bahwa persentase reaksi positif terhadap serbuk sari alang-
alang dan akasia lebih besar dibanding dengan serbuk sari
lainnya. Persentase reaksi positif responden alergi terhadap
serbuk sari alang-alang menunjukkan sensitivitas 19%, akasia
16%, kelapa genjah 10%, sedangkan terhadap serbuk sari
kelapa sawit, jagung, padi, dan pinus masing-masing < 10%
(Gambar 1). Pada kelompok responden tanpa riwayat alergi,
persentase yang positif terhadap serbuk sari akasia dan
jagung tidak berbeda dengan kelompok penderita alergi.
Terhadap serbuk sari lainnya, semua kelompok responden
tanpa riwayat alergi memberikan persentase lebih rendah.
Reaksi positif terhadap serbuk sari alang-alang pada
kelompok alergi menunjukkan persentase tertinggi
dibandingkan terhadap serbuk sari yang diteliti lainnya.
Derajat sensitivitas terhadap serbuk sari alang-alang pada
responden alergi pernapasan didapatkan sensitivitas dengan
derajat 2 (9 orang) dan derajat 1 (5 orang), sedangkan
responden tanpa riwayat alergi didominasi sensitivitas derajat
1 (5 orang) dan derajat 2 hanya 1 orang, lihat Gambar 2 dan 3.

Pada uji tusuk kulit alergen grasses mix, persentase reaksi
positif baik pada responden alergi pernapasan maupun tanpa
riwayat alergi, menunjukkan persentase yang lebih tinggi
dibandingkan terhadap alergen serbuk sari lainnya.

Walaupun persentase reaksi positif terhadap serbuk sari
akasia tidak berbeda pada kedua kelompok responden
(Gambar 1), tetapi derajat sensitivitasnya berbeda. Pada
responden alergi pernapasan, derajat sensitivitas terdiri dari
derajat 1 (7 orang), derajat 2 (3 orang) dan derajat 3 (1 orang).
Sedangkan responden tanpa riwayat alergi, derajat sen-
sitivitas derajat 1 (8 orang), derajat 2 (3 orang) dan tidak
didapatkan derajat 3 (Gambar 2 dan 3).

80%

70%

60%

50%

40%

30%

Persentase Uji Tusuk Kulit Positif

20% 16% 16%
10%

0%

Akasia Alang- Jagung Kelapa Kelapa
alang Genjah Sawit

Padi Pinus Grass * Derp Der f

78% 78%

M Alergi

OTanpa
riwayat
alergi
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Gambar 1. Histogram Reaksi Positif pada Responden Alergi dan Tanpa Riwayat Alergi

330

Maj Kedokt Indon, Volum: 58, Notnor: 9, September 2008

I



T€€

"Sueio | yeAueqas | jefeiop uenuwp eAuRY 1SI1o]e 1RARMLI
edue) uopuodsar ueyFuepas ‘Suero ¢ yeAueqoss g jeferap
SEJIAT)ISUSS uenwo)ip eAuey uesedeurod 131o7e uspuodsox
eped ‘snurd wres ynqies depeyio) sejanisues jeferaq

8007 12quidydag ‘6 :1ouloN ‘g5 :wnjoA ‘uopuy 3opay e

‘8uero g yeAueqas 1 jeferop
SEIIANISUSS UeNu)Ip eAuey 18196 jeAemi edue) uspuodsar
ueySuepag ‘(Sueio ¢) 7 jefersp uep (Suero y) | yeleop
seyianisuas uexyedepip ‘yeluo3 edejoy wes ynqos depeyia)
seyanisuas jefersp ‘vesedeusad 181918 uspuodsar epeg

sejlAnIsuag jefera( ueyaeseptag 18I1a[y jedemry edus] uspuodsay evje(q '¢ Isquies)

Buee
Jy1eQ dseq X|Ww~SSBID shuld ped umes edejs)| edejey Bunber -Buepy BiseYY
LA A o R - e B T >IN AR TN R A N o | o3 i R TS TR T R R s LTRSS e AR
() () () ) (B (B (B (B D) ) B D @) @@ @ @) F)E) @G )G @@ E @
= a8 o o
! [ L t
& o €
; ¥ % s
E S
" 9
" £
o e
t Q=g
- ]
2
o
(43 2 zZL >
st @
S
2+ [ o
8l §
t+) | 0z 3
o
o
3
@
Sz e
oe
se
sejiAnIsuag jeleraq ueyieseplag 1319]y uapuodsay eje(q 7 iequies)
Sieg d71eq X sseln snuld ped wmeg edeey  edeeM BunBer Buwm-Buery  BIseYY
ghep drghghiS s s i 2 1L & B T R B 8 E 2R OV BB
(+#) (+) (+) (4) (+) (+) (#) (#) (#) () (+) (#) (#) ) ) ) #) () ) ) #) ) ) (#) ) (+) (4} ) (&) (#» o
: B L : A
: € € € :
2 1’4 14 v € s
S K (=] S
: 2 4
6 oL S
s
El
o
>
=)
e+ A 2
z) (£ . 2
| o 8L &
. oz S
L(+) B o)
gz o
- - |
=,
: sz
li o€
62 =
L€
=1

upsodvuiog 18401y uaisvd vpod 14vs ynqias dpppyis) SoiAISUsS

8(



Sensitivitas terhadap Serbuk Sari pada Pasien Alergi Pernapasan

Alergen tungau debu rumah Der.p dan Der.f menun-
jukkan persentase reaksi positif uji tusuk kulit masing-masing
78% pada responden alergi. Pada responden tanpa riwayat
alergi, persentase positif terhadap Der.f (43%) lebih tinggi
dari pada Der.p (29%). Derajat sensitivitas terhadap tungau
debu rumah, pada responden alergi pernapasan didominasi
sensitivitas derajat 2, untuk kedua jenis tungau, sedangkan
pada responden tanpa riwayat alergi, didominasi derajat 1
untuk kedua jenis tungau debu rumah. Secara keseluruhan,
derajat sensitivitas lebih tinggi pada responden alergi
pernapasan dibanding responden tanpa riwayat alergi.

Berat Molekul Protein Serbuk Sari

Analisis SDS-PAGE dilakukan terhadap ekstrak protein
serbuk sari dari 7 tanaman dengan pewarnaan perak nitrat
diperlihatkan pada Gambar 4. Pita protein dalam gel SDS-
PAGE menunjukkan protein dalam keadaan terdenaturasi.
Pada umumnya pita-pita yang muncul pada lajur 2-5 dari
ekstrak protein serbuk sari kelapa sawit, jagung, kelapa
genjah, dan pinus, sedangkan untuk lajur 7 dan 8 hanya
menampakkan tiga pita karena konsentrasi protein yang
didapat dari serbuk sari alang-alang dan padi rendah. Lajur 6

adalah ekstrak protein serbuk sari akasia, tidak tampak pita

dengan pewarnaan CBB (Gambar 4) karena konsentrasi
sangat rendah, sedangkan dengan pewarnaan perak nitrat,
tampak terbentuk pita (Gambar 5). Pada Gambar 4 dan 5, tanda
panah menunjukkan pita protein yang sering muncul. BM
pi'otein serbuk sari kelapa sawit 15-68 kD, BM protein serbuk
sari jagung 16-50 kD, BM protein serbuk sari kelapa 17-68
kD, BM serbuk sari pinus 16-68 kD dan BM protein serbuk
sari akasia 19-72 kD. Sedangkan BM protein serbuk sari pad1
dan alang-alang berkisar antara 10-70 kD.

i 10-70KD:
- protein
i alergen

Gambar 4. SDS-PAGE Protein Serbuk Sari Pewarnaan CBB
Lajur 1: Marker LMW, 2: Kelapa sawit, 3: Jagung,
4: Kelapa, 5: Pinus, 6: Akasia, 7: Alang-alang, 8: Padi,
9: Marker LMW

332

10-70kD
; Protein
Alargen

Gambar 5. SDS-PAGE Protein Serbuk Sari Pewarnaan Perak
Nitrat
Lajur 1: Marker LMW, 2: Kelapa sawit, 3: Jagung,
4: Kelapa, 5: Pinus, 6: Marker LMW, 7: Akasia,
8: Alang-alang, 9: Padi

Dalam keadaan alami, protein bisa terbentuk dari
beberapa subunit. Untuk itu dilakukan analisis BM protein
dalam keadaan alami/tidak terdenaturasi menggunakan gel
kromatografi. Pada penelitian ini dipakai ekstrak serbuk sari
jagung. Hasil pemisahan serbuk sari jagung dengan gel
kromatografi didominasi oleh protein berukuran antara < 67
kD ke bawah. Membandingkan dengan hasil SDS-PAGE,
dapat diduga sebagian besar protein serbuk sari protein
berbentuk monomer (Gambar 6). Dominasi protein berukuran

10-70 kD (bagian berarsir) dikonfirmasi pada SDS-PAGE

(Gambar 7). Masih terdapat protein berukuran < 10 kD yang
tidak tampak pada SDS-PAGE. Satu puncak mungkin terdiri
dari banyak protein yang tidak dapat dipisahkan.

H 1070 kD i

2 Protein Alergen 1
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Gambar 6. Kromatogram Kolom Gel
Ekstrak Serbuk Sari Jagung
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Sensitivitas terhadap Serbuk Sari pada Pasien Alergi Pernapasan

yang dinyatakan Jiang®*

Kesimpulan

Serbuk sari yang mengandung protein alergenik terdiri
dari serbuk sari tanaman akasia, kelapa sawit, kelapa genjah,
alang-alang, jagung, padi dan pinus. Analisis SDS-PAGE
serbuk sari alergenik dari ke 7 jenis tanaman didapatkan BM

berkisar 10-70 kD. Ekstrak protein dari alergen serbuk sari -

tersebut telah digunakan untuk uji tusuk kulit pada responden
alergi pernapasan di Jakarta dengan hasil persentase
sensitivitas terhadap protein serbuk sari alang-alang dan
akasia lebih tinggi dibanding serbuk sari yang diteliti lainnya.
Serbuk sari akasia dan alang-alang mempunyai potensi
sebagai bahan alergen uji tusuk kulit di Indonesia.
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